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Abstract 

This study aims to analyze the effect of the CTL (Contextual Teaching and Learning) 

model assisted by the Xsolver application to improve students' numeracy literacy skills. 

The research method used is quasi-experimental. The population included all Grade VIII 

students of SMPN 3 Kisaran in the 2024/2025 school year. The study sample comprised 

two classes: Class VIII-1 as the experimental group and Class VIII-3 as the control 

group,each containing 30 students. The instrument used was a validated essay test 

consisting of 5 questions. Data analysis revealed an average post-test score of 71.83 for 

the experimental class and 57.5 for the control class. The t-test results of post-test scores 

showed a significant difference in numeracy literacy skills between the experimental and 

control classes. It can be concluded that the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

model assisted by the Xsolver application has a positive effect on improving students' 

numeracy literacy skills. 

Keywords: Contextual Teaching And Learning, Numeracy Literacy,Xsolver 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model CTL berbantuan aplikasi 

Xsolver untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.Jenis penelitian adalah 

quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas VIII SMPN 3 Kisaran 

Tahun Ajaran 2024/2025. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yakni kelas VIII-1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol yang masing-masing 

berjumlah 30 orang siswa. Instrumen yang digunakan ialah tes essay sebagai 5 soal yang 

telah valid. Hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata postes kelas eksperimen sebesar 

71,83 dan kelas kontrol sebesar 57,5. Hasil uji t data nilai postes diperoleh adanya 

perbedaan signifikan kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan aplikasi Xsolver berpengaruh baik dalam meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

Kata kunci: Contextual Teaching And Learning, Literasi Numerasi, Xsolver



Diskrit 

Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 

 

Vol. 4 No. 1, Januari 2026, hlm. 114 – 121 

Available online www.jurnal.una.ac.id/index.php/diskrit/index 

115 
 

PENDAHULUAN 

Matematika sebagai ilmu salah satu tujuannya agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik untuk bisa menerapkan 

matematika dalam kehidupan ialah literasi numerasi.Namun faktanya literasi numerasi 

siswa Indonesia masih rendah sehingga peningkatan kemampuan literasi menjadi hal yang 

penting dilakukan agar tidak menghambat dan mengganggu proses pendidikan dan juga 

berpengaruh kepada aspek kehidupan lainnya (Andrianti & Rahayu, 2022). Berdasarkan 

observasi awal peneliti ditemukan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu 

memahami dan menyelesaikan soal matematika. Masalah-masalah yang peneliti temukan 

diantaranya peserta didik belum mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan sehari-hari sebanyak 68%. Peserta didik belum mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalamn berbagai bentuk 

(grafik,tabel,bagian,diagram, dan sebagainya) sebanyak 18%. Peserta didik belum mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan 

sebanyak 79%. Rendahnya kemampuan ini disebabak karena peserta didik tidak biasa 

dihadapkan dengan masalah konseptual berbasis kehidupan nyata. Selain itu peserta didik 

sebagai objek pasif yang tidak banyak terlibat dalam proses pembelajaran dan hanya 

menerima informasi dari guru. 

Penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik Indonesia dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda. Fakta di lapangannya hanya sebagian 

kecil saja yang memanfaatkan kemampuan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan menghitung sebagai konsep dasar matematika mungkin telah dikuasai oleh 

peserta didik namun kecakapan peserta didik dalam menggunakan konsep tersebut pada 

kondisi nyata atau saat menyelesaikan masalah tak terstruktur bahkan diabaikan. Salvia et 

al., (2022) menambahkan bahwa rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik di 

Indonesia dipengaruhi oleh ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika serta adanya kecemasan terhadap operasi hitung matematika. 

Selama ini guru sudah banyak menemukan pembelajaran beragam pada kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 

dapat menghambat kemampuan belajar matematika siswa dalam literasi dan numerasi 

sehingga perlu diterapkannya suatu model pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya 

tujuan pembelajaran kurikulum merdeka yaitu siswa belajar dengan sungguh-sungguh 

dengan cara mengalami dan menemukan sendiri pengalaman belajar. Minarni, (2021) 

menjelaskan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata, sehingga siswa dapat 

memahami relevansi dan aplikasi dari konsep yang dipelajari. Romli, 

(2022)menambahkan bahwa pembelajaran CTL merupakan konsep yang membantu guru 

dalam menghubungkan materi yang dipelajari dalam situasi nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
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Di era society 5.0 penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi suatu 

hal yang penting dan sangat disarankan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Salah satunya aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu dalam proses 

pembelajaran matematika ialah Xsolver. Xsolver merupakan teknologi berbasis 

Android berupa aplikasi penyelesaian masalah materi persamaan linear satu variabel 

yang membantu siswa dalam memahami konten aljabar dengan lebih baik dan 

memungkinkan mereka untuk memahami konsep linear variabel dalam masalah 

operasi perhitungan persamaan linear satu variabel. Diharapkan dengan 

menggunakan teknologi berbasis Android ini nantinya para siswa dapat 

menggunakanya untuk pembelajaran dan di harapkan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII Semester II SMPN 3 Kisaran Tahun Ajaran 

2024/2025. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 

11 kelas. Jenis penelitian ini quasi eksperimen yang terdiri dari dua kelas. Kelas VIII-

3 merupakan kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan aplikasi XSolver,sedangkan kelas VIII-1 

merupakan kelas kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran ekspositori. Masing-

masing kelas berjumlah 30 orang siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi numerasi pada materi persamaan 

linear satu variable dalam bentuk essay yang terdiri dari 5 butir soal yang telah valid. 

Uji prasyarat dilakukan sebelum uji t dengan menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. Uji normalitas data kedua kelompok sampel menggunakan uji 

Lilliefors dengan taraf signifikanα=0,05.Jika harga𝐿ℎ𝑡𝑢𝑔 <Ltabel maka hipotesis 

normalitas diterima. Uji homogenitas menggunakan uji F dengan menggunakan taraf 

signifikanα=0,05apabila𝐹ℎ𝑡𝑢𝑔 < 𝐹𝑡𝑏𝑒maka kedua data sampel homogen. Uji 

hipotesis menggunakan Uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan memberikan pretest kepada kedua kelas berupa tes 

literasi numerasi yang bertujuan untuk mengetahui kesamaan kemampuan numerasi 

siswa pada kedua kelas. Setelah diketahui data kedua sampel dapat mewakili 

populasi, selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan aplikasi XSolver,sedangkan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan pembelajaran ekspositori.Setelah kedua kelas diberi 

perlakuan yang berbeda, kemudian kedua kelas diberi soal posttest yang sama untuk 

melihat perbedaan kemampuan literasi numerasi. Data hasil pretest dan posttest 

kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1.Data pretest dan posttest literasi numerasi  

 Kelas Rata- 
rata SD Lhitung Ltabel Fhitung 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝐼 
𝛼
= 0,05 

thitung 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pretes Eksp 41,50 14,04 0,1564 
0,1540 0,1617 2,268 4,18 0,11 2,00172 41,16 9,32 

Postes Eksp 71,83 7,22 0,1064  1,221  5,704 1,66913 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai rata-rata pretest posttest kelas eksperimen dan control 

 

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 1. nilai rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol tidak terlalu jauh perbedaannya. Namun pada saat posttest 

nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Uji normalitas data kelas eksperimen dan kontrol pada saat pretest dan posttest 

diperoleh hasil bahwa𝐿𝑖𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑎𝑏𝑒sehingga data kedua kelas berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas data hasil pretest dan posttest menggunakan uji F dengan 

taraf signifikanα=0,05diperoleh𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑚𝑔 < 𝐹𝑡tabeIsehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data pretest dan posttest kemampuan literas numerasi pada kedua kelas 

sampel homogen. 

Setelah uji prasyarat dilakukan, data normal dan homogen maka dilakukan 

uji t. Hasil uji t pretest kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh thitung sebesar 0,11 danttabel sebesar 2,00172 padaα=0,05.Hasil tersebut 

diketahui bahwa thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan kemampuan awal 

literasi numerasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Pada uji posttest 

thitung diperoleh 5,704 lebih besar dibandingkan𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙diperoleh 1,66913 

padaα=0,05Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen setelah 

dibelajarkan dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan 

aplikasi XSolver dengan kelas kontrol.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kemampuan literasi numerasi dengan model CTL dan pembelajaran ekspositori. 

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 41,50 dan rata-rata 

posttest sebesar 71,83. Di kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran 
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ekspositori diperoleh rata-rata pretest sebesar 41,16 dan rata-rata posttest sebesar 

57,5. Perbedaan perolehan nilai rata-rata ini disebabkan karena di kelas eskperimen 

diterapkan model CTL berbantuan aplikasi Xsolver yang interaktif sehingga siswa 

mudah memahami konsep materi untuk menyelesaikan masalah matematika dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. CTL merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan keterlibatan siswa dalam menemukan, memahami konsep materi serta 

berorientasi pada situasi kejadian pada kehidupan nyata untuk menyelesaikan 

masalah. CTL menumbuhkan kesadaran terhadap matematika sebagai ilmu yang 

mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mengembangkan 

kemampuan berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(Zulaiha, 2016). 

Proses pembelajaran CTL diawali dengan mengarahkan siswa untuk belajar 

sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Di tahap ini siswa akan 

menggali rasa ingin tahunya dan berperan aktif untuk berpikir. Tahap kedua guru 

menuntun dan memotivasi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan serta 

mengasah keterampilan berpikir untuk menyelesaikan masalah. Guru memberikan 

lembar kerja terkait dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan konsep materi 

pembelajaran. Tahap ketiga guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi dan bertanya terkait permasalahan yang tidak dipahami. Tahap keempat 

guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dalam kelompok. Dalam kesempatan 

ini secara tidak langsung siswa sudah terlibat dalam kolaborasi untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Tahap kelima guru menghadirkan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar.Tahap keenam guru membimbing siswa untuk merefleksikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain. Kegiatan ini berguna untuk mengevaluasi 

pengetahuan siswa yang diperolehnya dan dikonfirmasi oleh temannya sendiri.Peran 

guru pada tahap ketujuh yaitu melakukan penilaian serta mengevaluasi proses 

berpikir siswa terhadap permasalahan numerasi yang diselesaikannya. 

Model CTL yang diterapkan dalam proses pembelajaran matematika 

membuat siswa lebih mendominasi pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensinya sendiri. Kegiatan pembelajarannya berupa serangkaian 

aktivitas fisik dan mental yang menyebabkan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal (Misqa et al., 2024). Dasopang et al., (2022)menjelaskan tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai jika melibatkan lingkungan sekitar siswa 

karena siswa dapat merasakan dan menerapkan materi yang diajarkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Satriani et al., (2015) menjelaskan model CTL dapat menarik 

perhatian siswa terhadap proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah 

menguasai materi matematika yang kompleks dan abstrak.Ritonga & Azis, (2022) 

menambahkan keunggulan pembelajaran kontekstual adalah siswa tidak dituntut 

untuk menghafal fakta, melainkan strategi ini merangsang pengetahuan dalam 

pikiran mereka sendiri. Melalui pembelajaran
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kontekstual,siswa tidak hanya memahami secara akademis,tetapi juga memperoleh 

pengetahuan yang dapat dikaitkan dengan konteks kehidupan mereka, sehingga siswa 

memiliki pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam keseharian. 

Di dalam proses pembelajarannya, aplikasi Xsolver ikut serta membantu siswa 

dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan matematika dasar 

untuk menyelesaikan permasalahan numerasi. Adanya bantuan aplikasi Xsolver 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih interaktif dan penting untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Selain itu, dengan adanya aplikasi Xsolver siswa menjadi 

terlibat aktif untuk memperoleh dan mengkonstruksi pengetahuannya sehingga 

pemahamannya terhadap konsep materi lebih baik (Aditya et al,2023). 

Berdasarkan analisis soal postes kemampuan literasi numerasi yang telah 

dikerjakan siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa menyelesaikan masalah 

matematis numerasi setelah dibelajarkan dengan model CTL berbantuan aplikasi Xsolver 

lebih baik. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.8. bahwa siswa dapat menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah sesuai secara berurutan dan sesuai dengan indikator 

kemampuan literasi numerasi. Dimulai dengan menggunakan simbol, dilanjutkan dengan 

menganalisis informasi dengan benar,diakhiri dengan menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh.Hasil yang diperoleh siswa juga sama dengan yang 

ditampilkan pada aplikasi Xsolver. Menurut Sari et al., (2021) literasi numerasi 

merupakan hal yang penting dimiliki oleh peserta didik karena dengan kemampuan 

literasi numerasi yang baik,peserta didik akan dapat menyelesaikan permasalahan 

matematis dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mulyani et al., (2024) 

menambahkan bahwa literasi numerasi sangat penting dikembangkan dalam proses 

pembelajaran,karena peserta didik yang memiliki kemampuan literasi numerasi secara 

esensial,maka ia akan dapat mengembangkan hal baru, mengungkapkan pendapat dan 

menyelesaikan masalah matematis. 

Dibanding dengan pembelajaran ekspositori yang lebih berorientasi pada teacher-

centered dimana guru lebih mendominasi dalam menyampaikan materi melalui ceramah. 

Cahyani et al., (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran ekspositori bahan ajarnya yang 

disajikan telah disusun dari awal proses pembelajaran sampai akhir. Penyampaian materi 

dilakukan dengan metode ceramah. Peran guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa hanya menerima materi dan sesekali mengerjakan soal. Fokus siswa dalam 

pembelajaran ekspositori hanya mendengarkan, mencatat dan mengingat tanpa terlibat 

aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa model 

contextual teaching and learning (CTL) memiliki pengaruh baik terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas VIII SMPN 3 Kisaran Tahun Ajaran 2024/2025. 
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